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PT. TELKOM dalam membangun Fasilitas Telekomunikasinya membutuhkan dana yang besar, sehingga
mengikutsertakan pihak investor (swasta) dalam pelaksanaan pembangunannya. Setel ah diberlakukannya
UU Nomor : 36 tahun 1999 tentang Telekomunikasi dimana pihak swasta diperbol ehkan sebagai
penyelenggara jaringan dan jasa telekomunikasi, makaterlihat adanya peningkatan peran pihak swasta
dalam penyelenggaraan jaringan dan jasa telekomunikasi, balk sebagai penyelenggara telekomunikasi
maupun sebagai investor dengan melakukan kerja sama di perusahaan telekomunikasi. Dengan adanya peran
sektor swastayang lebih luas di PT. TELKOM, maka diharapkan dapat mempercepat pembangunan fasilitas
telekomunikasi di PT. TELKOM khususnya di daerahdaerah yang belum terjangkau oleh fasiltas
telekomunikasi.

Pokok Permasalahan yang dibahas dalam penulisan ini adalah mengenai pelaksanaan pembangunan Fasilitas
Telekomunikasinya dengan menggunakan sistem Build Operate and Transfer (HOT), mengenal Hak dan
Kewajiban antara pihak PT. TELKOM dan pihak Mitra dalam pelaksanaan Perjanjian Kerja Sama (PKS)
dengan pola Build Operate and Transfer, dan mengenai cars penyelesaian perselisihan jika terjadi
perselisihan antara pihak PT. TELKOM dengan pihak Mitra.

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah dengan menggunakan metode penelitian
deskriptif yaitu dengan memaparkan obyek penelitian untuk kemudian dilakukan pembahasan terhadap
permasal ahan sehubungan dengan obyek tersebut. Dalam pel aksanaan penelitian lapangan, penulis

mel akukan wawancara dengan beberapa narasumber yaitu pejabat atau karyawan yang bekerjadi PT.
TELKOM maupun beberapa narasumber yang berhubungan dengan penulisan.

Dari uraian tersebut maka disimpulkan bahwa: PT. TELKOM dalam melaksanakan pembangunan Fasilitas
Telekomunikasinya dengan menggunakan Perjanjian Kerja Sama (PK'S) dengan pola Build Operate and
Transfer (BOT), dengan demikian PT. TELKOM tidak perlu mengeluarkan dana untuk pembangunan tetapi
yang mengel uarkan dana adalah pihak Mitra. Hak dan Kewajiban para pihak dalam melaksanakan PI(S
dengan pola BOT adalah : a. Pihak Mitradan PT. TELKOM memperoleh pembagian pendapatan sesuai
dengan perjanjian yang telah disepakati. b. Pihak PT. TELKOM menerima penyerahan kepemilikan
(Transfer of Title) atas hasil pembangunan yang dilaksanakan oleh Mitra kepada PT. TELKOM pada akhir
kerjasama. Apabila dikemudian hari terjadi perselisihan antara para pihak, maka para pihak sepakat untuk
terlebih dahulu menyelesaikan masalah tersebut secara musyawarah. Akan tetapi apabila musyawarah
tersebut tidak menghasilkan kata sepakat, maka para pihak akan menyelesaikannya melalui Badan Arbitrase
yang telah disetujui oleh para pihak atau di Pengadilan Negeri.
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